
Copyright @Winjayadi & Misnawati 

 

 

Homepage: https://jogoroto.org 
Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu-Ilmu  

Al-Qur’an 
Volume 7 Issue 1 2026, Pages 197-210 

ISSN: 2722-8991 (Cetak); 2722-8983 (Online) 
 

  

Kaidah Aqsam Al-Quran serta Relevansinya  
pada Qs. Al-Mā’idah Ayat 89 dalam Etika Bersumpah 

 
Win Jayadi1, Misnawati2 

1Pascasarjana UIN Ar-raniry, Banda Aceh 
 2Pascasarjana UIN Ar-raniry, Banda Aceh  
	

Email Correspondence; 
Winjayadii391@gmail.com 
misnawati@ar-raniry.ac.id 

 
Abstract 

 
The Qur'an is the word of Allah SWT which was revealed to the world as a guide in this life. The Al-
Qur'an is always interesting to study from any angle and aspect, one form of conveying the message 
in the Al-Qur'an that is often studied is Qasam or oaths. Qasam in the Qur'an is not just a style of 
language, but a means of affirming the truth of revelation, the oneness of Allah, and the greatness of 
His creation. Through the forms of Qasam Dzahir and Qasam Mudhmar, as well as various contents 
of oaths that show the truth of the message, promises and threats, as well as the human condition, 
Allah confirms His oneness and power while at the same time awakening human consciousness to 
believe and reflect on the meaning of His verses. In the context of Islamic ethics, oaths have high 
spiritual value because they are a pledge between humans and Allah. Islam emphasizes that oaths 
should only be said in the name of Allah, done honestly, and not used as a habit in trivial matters. 
Thus, Qasam in the Qur'an contains deep moral and theological wisdom, serving as a guide for 
Muslims to maintain honesty, responsibility and honor in their every word and action in everyday 
life. 
 
Keywords : Qasam, Al-Qur’an,	Ethics 

Abstrak 
 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah Swt yang diturukan ke dunia sebagai petunjuk dalam 
kehidupan ini. Al-Qur’an selalu menarik untuk dikaji dari sudut dan aspek manapun, salah satu 
bentuk penyampaian pesan dalam al-Qur’an yang sering dikaji yaitu adalam Qasam atau 
sumpah. Qasam dalam Al-Qur’an bukan sekadar gaya bahasa, melainkan sarana penegasan 
atas kebenaran wahyu, keesaan Allah, dan keagungan ciptaan-Nya. Melalui bentuk Qasam 
Dzahir dan Qasam Mudhmar, serta beragam isi sumpah yang menunjukkan kebenaran risalah, 
janji dan ancaman, serta kondisi manusia, Allah menegaskan keesaan dan kekuasaan-Nya 
sekaligus menggugah kesadaran manusia untuk beriman dan merenungi makna ayat-ayat-Nya. 
Dalam konteks etika Islam, sumpah memiliki nilai spiritual yang tinggi karena merupakan ikrar 
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antara manusia dengan Allah. Islam menekankan agar sumpah hanya diucapkan dengan nama 
Allah, dilakukan dengan jujur, dan tidak dijadikan kebiasaan dalam perkara sepele. Dengan 
demikian, Qasam dalam Al-Qur’an mengandung hikmah moral dan teologis yang mendalam, 
menjadi pedoman bagi umat Islam untuk menjaga kejujuran, tanggung jawab, dan kehormatan 
dalam setiap ucapan serta tindakan mereka di kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci : Qasam,  Al-Qur’an, Etika 

 
Pendahuluan 

Al-Quran adalah pentunjuk bagi seluruh umat manusia dan juga merupakan mu`jizat 
terbesar yang diberikan Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw. Ia bukan hanya bertujuan 
untuk mematahkan bantahan kaum kafir Quraisy terhadap Nabi Muhammad saw waktu itu, 
melainkan juga ia selalu menjadi argumen atas kebenaran Nabi saw dan risalah yang 
dibawanya untuk seluruh manusia sepanjang zaman. al-Quran merupakan mu`jizat yang kekal 
abadi dan tidak pernah luntur dalam situasi dan kondisi apa pun. Banyak sisi yang 
membuktikan kemu`jizatan al-Quran, dan salah satunya adalah dari segi bahasanya. Bahasa 
al-Quran, secara alami merupakan bahasa suku Quraisy, hal ini karena Nabi Muhammad saw 
adalah seorang dari suku Quraisy.  

Diturunkan al-Quran dengan bahasa Arab dan dengan uslub atau gaya bahasa yang 
menarik dan bervariasi tentu saja memiliki rahasia atau hikmah yang banyak. Diantara gaya 
bahasa yang digunakan dalam al-Quran dan menarik untuk dicermati adalah gaya bahasa yang 
berupa sumpah atau al-Qasam. al-Quran merupakan kitab suci yang menjadi pedoman hidup 
umat islam, yang memuat ajaran tentang keimanan, ibadah, dan akhlak, yang di dalamnya 
terdapat berbagai metode komunikasi yang digunakan untuk menegaskan kebenaran dan 
urgensi pesan-pesan ilahi. Salah satu metode tersebut adalah Qasam/sumpah yang terdapat 
dalam banyak ayat.  

Sumpah merupakan ungkapan yang sering dan lazim dalam Dalam kehidupan sehari-
hari, seringkali orang bersumpah untuk meyakinkan lawan bicaranya terhadap isi 
pembicaraannya, karena sudah menjadi tradisi masyarakat secara turun-temurun bahwa 
ketika seseorang ingin meyakinkan orang lain, maka dia mengucapkan sumpah dengan 
menyebutkan "Demi Allah", bahkan terkadang ada sebagian orang dengan sangat gampang 
bersumpah, padahal urusan yang dihadapinya sangatlah sederhana, namun dia melakukan hal 
itu karena dia sudah merasa bahwa dengan sumpahnya itu orang lain akan tidak akan ada 
alasan lagi untuk tidak mempercayainya.  

Penelitian ini hadir untuk mengkaji tentang bagaimana al-Qasam dalam al-Qur’an serta 
Qasam dalam sesama manusia, surat al-mā’idah ayat 89 Ayat ini memuat semua prinsip etika 
bersumpah seperti tidak boleh sembarangan bersumpah perintah “jagalah” menunjukkan 
kewajiban berhati-hati, tidak memperbanyak sumpah, dan tidak bersumpah tanpa kebutuhan 
karena sumpah mengandung tanggung jawab moral dan spiritual yang menandakan bahwa 
sumpah bukan ucapan biasa, tetapi amanah yang harus dijaga di sisi Allah SWT, dari ayat ini 
peneliti tertarik untuk membahas tentang relevansi ayat tersebut dengan Qasam dalam al-
Qur’an yang memiliki banyak kaidah tertentu, mulai dari struktur, bentuk dan juga hikmahnya. 

 
 
 
Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunkana penelitian kualitatif dengan menggukan pendekatan yang 
bertumpu pada library research (studi kepustakaan) dimana penelitian ini berusaha mengkaji 
buku dan sumber yang mempunyai kaitannya dengan permasalahan aqsam Al-quran dan 
relevansinya dalam etika bersumpah,  Peneliti berhadapan langsung dengan teks, data pustaka 
yang memiliki kaitan terhadap kajian Aqsam didalam al-Qur’an. 

Adapun tahap-tahap yang harus ditempu peneliti dalam penelitian kepustakaan adalah: 
pertama, mengumpulkan bahan penelitian. Bahan yang dikumpulkan adalah berupa informasi 
data yang bersumber dari jurnal, buku-buku, hasil laporan penelitian resmi maupun ilmiahh 
dan literature yang lain yang mendukung tema penelitian. Kedua, membaca bahan 
kepustakaan. Dalam membaca bahan penelitian, pembaca harus menggali secara mendalaam 
bahan bacaan yang akan menemukan ide-ide baru yang terkait dengan tema penelitian. Ketiga, 
membuat catatan penelitian dan kemudian, mengolah catatan penelitian.  
 
Hasil dan Diskusi 
	
1. Pengertian Kaidah al-Qasam dalam al-Qur’an. 

Dalam tradisi bahasa Arab, istilah al-Qasam, al-Half, dan al-Yamīn digunakan untuk 
menyatakan sumpah (al-Qasam). Ketiga istilah tersebut pada dasarnya memiliki tujuan yang 
sama, yaitu menguatkan suatu pernyataan, penegasan, atau bantahan melalui ungkapan 
sumpah. Dalam penggunaannya, ketiga istilah ini memiliki beberapa perbedaan penting baik 
secara linguistik maupun dalam konteks Al-Qur’an. (Baidan, 2005, p. 203) 

Secara etimologis, kata al-Qasam ( مسََقلا ) berasal dari akar kata: 
امًسََق – مُسِقَْی – مَسََق  yang bermakna sumpah, pembagian, atau pemisahan. Dalam kamus Arab klasik, 

seperti Lisān al-‘Arab karya Ibn Manzhur, disebutkan bahwa al-qasam berarti: “  رِكْذِِبُ دیكِوَّْتلاوَ ،فُیلِحَّْتلا
مٍوُظعْمَ ” yaitu suatu tindakan bersumpah yang berfungsi menguatkan ucapan dengan menyebut 

sesuatu yang diagungkan. Bangsa Arab pra-Islam sering menggunakan sumpah dalam syair 
dan pidato. Sumpah dalam bahasa Arab juga memiliki beberapa istilah sinonim. (Al-Rāzi, 1981, 
pp. 263–264) 

Abdul Djalal dalam ‘Ulūm al-Qur’ān, istilah al-Qasam, al-Half, dan al-Yamīn memang 
memiliki makna dasar yang sama secara bahasa, tetapi Al-Qur’an memberikan spesifikasi yang 
lebih rinci terhadap penggunaannya. (Djalal, 2013, p. 360) 

a. Al-Qasam merupakan bentuk sumpah yang paling kuat dan lebih umum digunakan 
untuk konteks sumpah yang sungguh-sungguh serta tidak diniatkan untuk dilanggar. 

b. Al-Half, sebaliknya, sering digunakan dalam konteks sumpah yang tidak benar atau 
sumpah palsu, yaitu sumpah yang diucapkan dengan niat untuk dilanggar. 

c. Al-Yamīn lebih umum dipakai dalam konteks fikih untuk menyebut sumpah yang 
dilakukan manusia dengan lafaz-lafaz khusus seperti Wallāhi, Billāhi, dan Tallāhi. (Al-Rāzi, 
1981, pp. 263–264) 
 
Dalam praktiknya, al-Qasam dalam Al-Qur’an merupakan gaya bahasa (uslūb balāghī) 

yang berfungsi memperkuat pesan-pesan ilahi. Sumpah ini ditandai dengan huruf-huruf qasam 
seperti Wāw Al-Qasam, Tā’, dan Bā’, sebagaimana dalam lafaz Wallāhi, Tallāhi, atau Billāhi. 
Tujuannya adalah menegaskan atau mengukuhkan kebenaran informasi yang diberikan, 
terutama untuk memantapkan hati orang-orang yang ragu terhadap wahyu. 
Para ulama juga mendefinisikan Qasam sebagai pengikat jiwa untuk melakukan atau 
meninggalkan sesuatu dengan menjadikan sesuatu yang dipandang agung baik secara hakiki 
maupun keyakinan sebagai sandaran sumpah. 
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Dengan demikian, Qasam dalam Al-Qur’an dapat dipahami sebagai ungkapan retoris 
yang menguatkan kebenaran wahyu melalui penyebutan nama Allah atau makhluk-makhluk-
Nya. Sumpah-sumpah tersebut muncul untuk menegaskan berita yang disampaikan kepada 
umat manusia, terutama ketika mereka meragukan kebenaran risalah Nabi Muhammad. 
Secara keseluruhan, Qasam Qur’ani adalah sarana penguatan pesan ilahi melalui struktur 
sumpah yang telah dikenal dalam budaya Arab, dengan tujuan mempertegas kebenaran wahyu 
dan risalah yang dibawa oleh rasullulah Saw dan menarik perhatian manusia terhadap hal-hal 
besar yang disumpahkan oleh Allah. (Zulihafnani, 2011, pp. 1–13) 
 

2. Struktur Qasam dalam Al-Qur’an 
Munculnya suatu sumpah atau ketika terjadi sumpah pasti akan disertakan dengan 

adanya unsur unsur atau struktur yang menjadikan sumpah tersebut, tanpa adanya  struktur 
tersebut maka tidak dapat dikataan sebagai pernyataan sumpah, setidaknya di dalam Qasam 
terdapat tiga struktur, yaitu adat Qasam, Muqsam Bih dan Muqsam Alaih. (Rif’ah & Sabri, 2023, 
pp. 45–60) 

 
a. Adat Qasam 

Adat Qasam adalah bentuk atau Sīghat yang digunakan untuk menunjukkan adanya 
Qasam (sumpah), baik dalam bentuk Fi’il (kata kerja sumpah) maupun huruf yang berfungsi 
sebagai pengganti Fi’il Qasam yaitu : (َو)  (ِب) (َت)  Menurut Manna` al-Qaththan,  Waw al-
Qasam (َو) Paling sering muncul dalam al-Qur’an. Ba’ al-Qasam (ِب) Biasanya diiringi Fi’il 
Qasam dan sering digunakan pada lafadz Jalālah (billāh)  Ta’ al-Qasam (َت) merupakan huruf 
yang sangat jarang ditemukan dalam al-Qur’an, Namun banyak muncul dalam bahasa Arab 
klasik dan syair Arab. (Qaththan, 1977, p. 291)  

Contoh adat Qasam dalam al-Qur’an yang memakai Fi’il pada surah al-Nahl ayat 38: 
 

تُوَُّْيم نْمَ ُّٰ.ا ثُعَْـبـَي لاَ م6ِِْۙايمَْاَ دَهْجَ ِّٰ.ِ, اوْمُسَقْاَوَ ﴿
ۗ

نَوْمُلَعْـَي لاَ سِاَّنلا رَـَثكْاَ َّنكِلَّٰو اMقحَ هِيْلَعَ ادًعْوَ ىلٰـَب 
ۙ

 ٣٨ ﴾  
“38.  Mereka sungguh-sungguh bersumpah dengan (nama) Allah, “Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati.” Bukan demikian (justru Allah pasti akan 
membangkitkannya). (Yang demikian ini) adalah janji yang pasti dia penuhi, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
 
Fi’il Qasam terkadang juga didahului oleh La Nahiyah, fenomena ini terjadi pada 

beberapa ayat, Qasam menggunakan fi’il qasam seperti kata Uqsimu, namun didahului oleh 
huruf Lā, seperti contoh dalam surat al-Qiyamah ayat 1 : 

  ﴾ ١ ةِۙمَيٰقِلْا مِوْـَيبِ مُسِقْاُ لآَ ﴿
1. Aku bersumpah demi hari Kiamat. 

 
Tentang fungsi lā di sini, terdapat beberapa pendapat, menurut kebanyakan mufassir: 

Lā adalah huruf zāidah (tambahan) Artinya tidak memberikan penolakan, melainkan hanya 
berfungsi sebagai penguat gaya bahasa. Dengan demikian : َمُسِقُْأ = مُسِقُْأ لا   Dengan makna “Aku 
Bersumpah” Pendapat ini didukung oleh banyak ulama bahasa dan mufassir, karena konteks 
ayat-ayat tersebut menunjukkan adanya penegasan sumpah, bukan penolakan. Aisyah binti 
Syatḥi’ (Bint al-Syāṭi’) berpendapat bahwa Ungkapan Lā Uqsimu dalam al-Qur’an hanya 
digunakan apabila pihak yang bersumpah (al-Muqsim) adalah Allah. Pandangan ini 
menunjukkan dimensi stilistika dan balāghah: adanya Lā justru memperkuat wibawa ucapan 
ilahi. Lā di sini bukan penafian terhadap sumpah, melainkan membentuk gaya bahasa khas 
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yang mengandung penekanan dan penegasan. (Al-Syathi‘, 1977, pp. 165–166) 
 

b. Muqsam Bih 
Muqsam Bih adalah sesuatu yang dijadikan objek sumpah. Jika Allah bersumpah dalam 

al-Qur’an, maka Muqsam Bih bisa berupa Diri-Nya sendiri atau ciptaan-Nya. Ketika Allah 
bersumpah dengan nama-Nya, itu menunjukkan kebesaran dan kemahakuasaan-Nya, dan 
ketika Allah bersumpah dengan makhluk-Nya, itu berarti makhluk tersebut memiliki 
kedudukan besar, penting, dan menjadi tanda kekuasaan-Nya. Dengan kata lain, apa pun yang 
dijadikan sumpah oleh Allah pasti memiliki nilai yang sangat agung dalam pandangan syariat.  

Dalam al-Quran terdapat dua model Muqsam Bih. Pertama yaitu Allah bersumpah 
dengan Diri/Zat-Nya sendiri. Kedua yaitu Allah bersumpah dengan sebagian makhluk-Nya bisa 
berupa waktu, tempat, fenomena alam, makhluk hidup, yang menjadi dalil/bukti tanda-tanda 
keagungan atau kebesaran-Nya. (Al-Jauziyah, 2004, p. 19)  

Contoh Allah bersumpah dengan sebagian makhluk-Nya dalam Al-Qur’an 
 QS. Al-‘Aṣr: 1 – (Demi masa)   رِصَْعلْاوَ •
  :QS. Ath-Thāriq – (Demi langit dan malam yang datang mengetuk)   قِرِاَّطلاوَ ءِامََّسلاوَ •
 QS. Adh-Dhuha: 1 – (Demi waktu dhuha)   ىٰحَُّضلاوَ •
 QS. Al-Balad: 1 – (Aku bersumpah dengan negeri ini)   دَِلَبلْا اَذھَٰبِ مُسِقُْأ لاَ •

 
Dari pengertian dan contoh tersebut maka disimpulkan bahwa didalam al-Qur’an Allah 

bebas untuk bersumpah dengan apa saja makhluk dan ciptaan-Nya karena itu semua tetap 
hanya untuk menunjukkan bagaimana maha kuasa dengan juga maha besar Allah atas segala 
ciptaan-Nya. Allah bersumpah dengan dzat-Nya dalam al-Qur-an terdapat pada tujuh tempat, 
dan selain itu Allah bersumpah dengan nama makhluk-Nya, Qasam dengan memakai nama-
nama ciptaan-Nya menunjukkan pada dzat yang menciptakannya dan juga untuk menunjukkan 
suatu manfaat atau nilai-nilai yang terkandung dalam makhluk tersebut agar menjadi pelajaran 
bagi manusia. (Al-Salih, 1977, p. 234) 

Para mufassir menjelaskan mengapa Allah bersumpah dengan makhluk, padahal 
manusia hanya boleh bersumpah dengan nama-Nya, dijelaskan dengan alasan Untuk 
menunjukkan kemuliaan makhluk tersebut dan  untuk menarik perhatian manusia agar 
merenungkan tanda-tanda kekuasaan Allah. (Ibn Kathīr, 1999, pp. 430–431; Al-Ṭabarī, 2001, pp. 
351–352; Shihab, 2002, pp. 52–53; Riḍā, 1990, pp. 520–523) Khusus sumpah yang dilakukan 
manusia, syariat Islam memberikan aturan yang jelas, yaitu bersumpah hanya dengan Allah 
saja. Sedangkan bersumpah selain Allah dipandang syirik. Yusuf Qardhawi  menjelaskan bahwa 
apabila seseorang bersumpah dengan Allah berarti dia mengagungkan-Nya dan 
mentauhidkan-Nya. Kalau berdusta, ia tinggal menanggung dosanya. Namun, bila seseorang 
bersumpah dengan selain Allah, sesungguhnya ia telah melakukan perbuatan syirik. (Suhaimi, 
2021, p. 82)  

 
c. Muqsam Alaih 

Muqsam Alaih kadang disebut juga jawab Qasam. Muqsam Alaih merupakan suatu 
pernyataan yang mengiringi Qasam dan berfungsi sebagai jawaban dari Qasam itu sendiri. 
Dalam al-Qur’an, jawab Qasam tersebut haruslah hal-hal yang layak untuk dimunculkan pada 
suatu Qasam, seperti hal-hal ghaib untuk menetapkan atau memastikan keberadaannya atau 
untuk menjelaskan bahwa maha kuasa Allah dan keterbatasan akal manusia. (Qaththan, 1977, 
p. 421) Untuk mengetahui Muqsam Alaih dapat diperhatikan dari empat macam huruf yang 
mengawalinya, yaitu: Inna, Lam, Ma dan La. Dua huruf yang pertama mempositifkan sesuatu 
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dan dua huruf lainnya menafikan sesuatu. 
1) Inna ( َّنِإ ) Menegaskan bahwa sesuatu benar-benar pasti terjadi atau menetapkan 

kebenaran suatu pernyataan. Contoh dalam surat al-Asr ayat 1 -2: 
 

  ﴾ ٢ رٍۙسْخُ يْفِلَ نَاسَنْلاِْا َّناِ ١ رِۙصْعَلْاوَ ﴿
1. Demi masa, 2.  sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian. 

“Inna” menjadi penanda kuat bahwa pernyataan itu adalah jawab qasam, Allah bersumpah 
(“demi masa”) lalu memberikan jawab berupa penegasan “manusia dalam kerugian”  

2) Lam al-Taukid ( َـل ) Menambah kekuatan penegasan dalam jawab Qasam atau mnetapkan 
kebenaran suatu perkara (tawkīd). Contoh dalam QS. al-Dzāriyāt: 23 
 

  ﴾ ٢٣ ࣖ◌ نَوْقُطِنْـَت مْكَُّناَ آمَ لَثْمِّ ٌّقلحََ ٗ◌هَّناِ ضِرْلاَْاوَ ءِاۤمََّسلا بِّرَوَـَف ﴿
23.   Maka, demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya (apa yang dijanjikan kepadamu itu) 
pasti akan nyata seperti (halnya) kamu berucap. 

“Laḥaqq” menggunakan lam untuk memperkuat penegasan bahwa pesan yang disampaikan 
tidak mungkin salah. 

1) Mā ( ام ) Sebagai huruf yang menafikan, menunjukkan penolakan terhadap suatu 
tuduhan/anggapan salah. Contoh dalam S. al-Ḥāqqah: 38–41 
 

نَوْرُصِبْـُت ابمَِ مُسِقْاُ لآَفَ ﴿
ۙ

نَوْرُصِبْـُت لاَ امَوَ ٣٨ 
ۙ

نَوْـُنمِؤْـُت اَّم لاًيْلِقَ رٍۗعِاشَ لِوْقَبِ وَهُ امََّو ٤٠ يمٍْۙرِكَ لٍوْسُرَ لُوْقَلَ ٗ◌هَّناِ ٣٩ 
ۙ

 ٤١ ﴾  
38.  Maka, Aku bersumpah demi apa yang kamu lihat 39.  dan demi apa yang tidak kamu 
lihat, 40.  sesungguhnya ia (Al-Qur’an) itu benar-benar wahyu (yang diturunkan kepada) Rasul 
yang mulia. 41.  Ia (Al-Qur’an) bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu 
beriman (kepadanya). 

“Mā huwa biqawli syā‘ir” menunjukkan penafian, bahwa Al-Qur’an bukanlah ucapan penyair. 
2) Lā (لا) La Nahiyah, fenomena La Nahiyah ini terjadi pada beberapa ayat, Qasam 

menggunakan fi’il qasam seperti kata Uqsimu, namun didahului oleh huruf Lā, seperti 
contoh dalam surat al-Qiyamah ayat 1 : 

  ﴾ ١ ةِۙمَيٰقِلْا مِوْـَيبِ مُسِقْاُ لآَ ﴿
2. Aku bersumpah demi hari Kiamat. 

 
Dalam al-Qur’an terdapat dua macam Muqsam Alaih, yaitu yang disebutkan secara tegas 

dan yang tidak disebutkan secara tegas atau dibuang. (Anwar, 2005, pp. 133–134) Para ulama 
telah menemukan secara garis besar bahwa Allah bersumpah terkait dengan hal-hal sebagai 
berikut: 

 
1) Pokok-pokok keimanan dan ketauhidan, seperti pada Surat al-Shaffat 1-4:  

 
صّٰلاوَ ﴿

ۤ
دٌحِاوَلَ مْكُلهَٰاِ َّناِ ٣ اۙرًكْذِ تِيٰلِتّٰلافَ ٢ اۙرًجْزَ تِرٰجِزّٰلافَ ١ اMۙفصَ تِفّٰ

ۗ
 ٤ ﴾  

“Demi rombongan yang berbaris bersaf-saf, demi rombongan yang mencegah dengan 
sungguh-sungguh, demi rombongan yang membacakan peringatan , sungguh Tuhanmu 
benar-benar Esa.” 
  
Bila kita perhatikan ayat di atas maka terlihat bahwa berita yang disampaikan Allah 

tentang keesaan Tuhan sangatlah kuat dan sebetulnya tidak ada lagi alasan untuk meragukan 
apalagi menolak dan mengingkarinya, karena dimulai dengan 3 sumpah dan ditambah lagi 
dengan dua taukid yaitu Inna dan Lam taukid.  
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2) Penegasan bahwa Rasulullah benar-benar utusan Allah, dalam Surat Yasin ayat 1-3:   

  ﴾ ٣ ينَْۙلِسَرْمُلْا نَمِلَ كََّناِ ٢ مِۙيْكِلحَْا نِاٰرْقُلْاوَ ١ ۚ سۤيٰ ﴿
“Yasin, demi al-Quran yang penuh hikmah, sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah salah 
seorang dari rasul-rasul.”  
Ayat di atas kita lihat mengandung pemberitaan terhadap kebenaran Muhammad 

sebagai Rasul Allah, pemberitaan terhadap hal tersebut diawali oleh sumpah Allah dengan al-
Quran, serta ditambah lagi dengan dua huruf taukid yaitu Inna dan Lam Taukid. Karena itu, 
menolak kerasulan Muhammad Saw termasuk jenis kekafiran yang nyata.  

3) Penegasan bahwa Al-Quran benar-benar mulia, pada Surat al-Waqiah ayat 75-77:  
 

يمٌْرِكَ نٌاٰرْقُلَ ٗ◌هَّناِ ٧٦ مٌۙيْظِعَ نَوْمُلَعْـَت وَّْل مٌسَقَلَ ٗ◌هَّناِوَ ٧٥ مِوْجُُّنلا عِقِوٰبمَِ مُسِقْاُ لآَفَ ۞ ﴿
ۙ

 ٧٧ ﴾  
“Lalu  Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang, dan sesungguhnya itu 
benar-benar sumpah yang besar sekiranya kamu mengetahui, dan ini sesungguhnya al-
Quran yang sangat mulia.”  
 
Dari ayat di atas dipahami bahwa al-Quran itu merupakan kalam Allah yang sangat 

agung dan mulia. Pernyataan seperti itu diawali Allah dengan sumpah sekaligus dengan huruf 
taukid Inna dan Lam Taukid. 

 
4) Penegasan tentang balasan, janji dan ancaman benar-benar terlaksana, seperti dalam 

Surat al-Dzariyat ayat 1-6 :  
 

قٌدِاصَلَ نَوْدُعَوْـُت اََّنماِ ٤ اۙرًمْاَ تِمٰسِّقَمُلْافَ ٣ اۙرًسْيُ تِيٰرِلجْٰافَ ٢ اۙرًـْقوِ تِلٰمِلحْٰافَ ١ اۙوًرْذَ تِيٰرِذّٰلاوَ ﴿
ۙ

  ﴾ ٦ عٌۗقِاوَلَ نَيْدِّلا َّناَِّو ٥ 
“Demi angin yang menerbangkan debu, dan awan yang mengandung hujan, dan kapal-kapal 
yang berlayar dengan mudah, dan malaikat-malaikat yang membagi bagi urusan, sungguh 
apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar, dan sungguh hari pembalasan pasti terjadi.” 
 
Sumpah Allah dalam ayat di atas terlihat terkait dengan pemberitahuan-Nya tentang 

kebenaran janjinya, sehingga tidak ada alasan bagi siapa pun untuk mengingkarinya. 
Pengingkaran terhadap kebenaran janji Allah hanya mungkin dilakukan oleh orang-orang kafir. 
(Qattan, 2005, p. 418) 
 
3. Macam-macam al-Qasam dalam al-Qur’an. 

Qasam atau sumpah jika diliat dari bentuknya memilik dua macam bentuk, yaitu Qasam 
Dzhahir dan Qasam Mudhamar. 

a. Qasam Dzahir 
Qasam jenis pertama diketahui dengan disebutnya fi’il Qasam dan Muqsam Bih, seperti 
firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 38:  
 

تُوَُّْيم نْمَ ُّٰ.ا ثُعَْـبـَي لاَ م6ِِْۙايمَْاَ دَهْجَ ِّٰ.ِ, اوْمُسَقْاَوَ ﴿
ۗ

نَوْمُلَعْـَي لاَ سِاَّنلا رَـَثكْاَ َّنكِلَّٰو اMقحَ هِيْلَعَ ادًعْوَ ىلٰـَب 
ۙ

  
“38.  Mereka sungguh-sungguh bersumpah dengan (nama) Allah, “Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati.” Bukan demikian (justru Allah pasti akan 
membangkitkannya). (Yang demikian ini) adalah janji yang pasti Dia penuhi, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 
 
Dalam ayat ini tersebut jelas fi’il Qasamnya yaitu “Aqsamu Bi” dan Muqsam Bih-Nya lafaz 
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“Allah”. Qasam jenis ini lebih mudah dikenal atau diketahui, karena lafaznya memang jelas. Jenis 
Qasam ini ada juga terkadang yang memasukkan “La Naf”i pada fi`il Qasam, seperti yang 
terdapat pada Surat al-Qiyamah ayat 1 dan 2 : 

  ﴾ ٢ ةِمَاَّوَّللا سِفَّْـنلِ, مُسِقْاُ لآَوَ ١ ةِۙمَيٰقِلْا مِوْـَيبِ مُسِقْاُ لآَ ﴿
1.  Aku bersumpah demi hari Kiamat. 2. Aku bersumpah demi jiwa yang sangat menyesali 
(dirinya sendiri).  
 

b. Qasam Mudmar 
Sedangkan yang kedua adalah Qasam Mudmar yang didalamnya tidak disebutkan fi’il 
Qasam dan Muqsam Bih, namun hanya ditandai dengan adanya lam Taukid. Adapun 
Qasam mudhmar terbagi lagi dalam dua bagian, yaitu Qasam yang ditandai oleh adanya 
lam Qasam, seperti contohnya dalam surah Ali Imran ayat 186 : 
 

 رِوْمُلاُْا مِزْعَ نْمِ كَلِذٰ َّناِفَ اوْقَُّـتـَتوَ اوْبرُِصْتَ نْاِوَ ۗ ايرًْثِكَ ىذًاَ اوْٓكُرَشْاَ نَيْذَِّلا نَمِوَ مْكُلِبْـَق نْمِ بَتٰكِلْا اوتُوْاُ نَيْذَِّلا نَمِ َّنعُمَسْتَلَوَ مْۗكُسِفُـْناَوَ مْكُلِاوَمْاَ فيِْٓ َّنوُلَْـبـُتلَ ۞ ﴿
١٨٦ ﴾  

“186.  Kamu pasti akan diuji dalam (urusan) hartamu dan dirimu. Kamu pun pasti akan 
mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang yang diberi Alkitab 
sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu bersabar dan bertakwa, 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut) diutamakan.” 
 
Kedua adalah Qasam yang ditandai hanya oleh makna yang terkandung dalam ayat 

tersebut,  contohnyan terdapat dalam surat Maryam ayat 27 : 
 

  ﴾ ٢٧ �Mرِفَ اـًٔيْشَ تِئْجِ دْقَلَ يمَُرْيمَٰ اوْلُاقَۗ ٗ◌هلُمِتحَْ اهَمَوْـَق ٖ◌هبِ تْتَاَفَ ﴿
“27.  Dia (Maryam) membawa dia (bayi itu) kepada kaumnya dengan menggendongnya. 
Mereka (kaumnya) berkata, “Wahai Maryam, sungguh, engkau benar-benar telah membawa 
sesuatu yang sangat mungkar”. 
 
Dari kedua pembagian diatas tersebut dapat dipahami bahwa ayat ayat tersebut 

merupakan bentuk pernyataan yang tidak menunjukkan dengan jelas adanya Qasam maupun 
jawabnya. Sehingga pernyataan tersebut bisa menjadi Qasam dan bisa juga menjadi bentuk 
kalimat biasa (bukan Qasam). 

 
4. Klasifikasi Ayat-Ayat Qasam dalam Al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an, Allah Swt. menggunakan berbagai bentuk Qasam untuk menegaskan 
kebenaran pesan-pesan-Nya. Para ulama menjelaskan bahwa sumpah Allah terbagi menjadi 
tiga bentuk utama. (Qaththan, 1977, p. 285) Diantaranya : 

a. Allah bersumpah dengan Dzat-nya 
Allah langsung bersumpah dengan menggunakan dzat-nya sendii sebagai bukti 
penegasan bahwa kabar atau berita tersebut sebagai suatu kebenaran yang mutlak. 
Contohnya dalam al-Qur’an surah al-Dzarriyat : 
 

  ﴾ ٢٣ �◌ نَوُْقطِنَْت مُْكَّنَآ امَ لَْثمِّ ٌّقحََل ھَّٗناِ ضِرَْلاْاوَ ءِاۤمََّسلا بِّرَوََف ﴿
"Maka, demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya (apa yang dijanjikan kepadamu itu) pasti 
akan nyata seperti (halnya) kamu berucap”. 
 

b. Allah bersumpah dengan perbuatannya (Fi’il-Nya) 
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Allah bersumpah dengan menyebut perbuatan-Nya dalam menciptakan dan mengatur 
alam semesta, menegaskan kekuasaan-nya melalui tindakan penciptaannya. Contonya 
dalam al-Qur’an surah Asy-Syams ayat 5-7 
 

  ﴾ ٧ اۖهَىوّٰسَ امََّو سٍفْـَنوَ ٦ اۖهَىحٰطَ امَوَ ضِرْلاَْاوَ ٥ اۖهَىنٰـَب امَوَ ءِاۤمََّسلاوَ ﴿
“Demi langit serta pembuatannya, 6 demi bumi serta penghamparannya, 7 dan demi jiwa 
serta penyempurnaan (ciptaan)-nya” 
 

c. Allah bersumpah dengan ciptaan-nya (Makhluk-Nya) 
Allah bersumpah dengan makhuk atau ciptaan-nya, Allah menjadikan ciptaannya 
sebagai objek sumpah untuk menunjukkan kebesaran dan kekuasaannya. Contohnya 
dalam al-Qur’an surah : an-Najm ayat 1 

  ﴾ ١ ىۙوٰهَ اذَاِ مِجَّْنلاوَ ﴿
“Demi bintang ketika terbenam” 
 

5. Etika Bersumpah dalam Al-Mā’idah Ayat 89 
Dalam Islam, sumpah bukan sekadar ucapan, melainkan janji yang memiliki 

konsekuensi moral dan spiritual. Etika Bersumpah adalah untuk menunjukkan bagaimana 
manusia mengaplikasikan prinsip Qasam dalam kehidupan, Qasam Allah bertujuan untuk 
menegaskan kebenaran wahyu dan Sumpah bagi manusia memiliki konsekuensi hukum, 
moral, dan spiritual didalam penggunaannya. (Al-Suyuthi, 2007, p. 136) Dalam surat al-Ma’idah 
ayat 89 disebutkan:  

  ﴾ ٨٩ نَوْرُكُشْتَ مْكَُّلعَلَ ٖ◌هتِيٰاٰ مْكُلَ ُّٰ.ا ينُِّبَـُي كَلِذٰكَ ۗ مْكُنَايمَْاَ اوْٓظُفَحْاوَ
Jagalah sumpah-sumpahmu! Demikianlah Allah menjelaskan kepadamu hukum-hukum-
Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya). 

 
Al-Qur’an  surat al-Maidah Ayat 89 ini memuat seluruh prinsip dasar adab al-yamīn yang 

dibahas pada Qasam al-Qur’an, Para ulama Ulūmul Qur’an sepakat bahwa ayat ini merupakan 
landasan paling komprehensif dalam membahas adab al-yamīn, karena mengandung seluruh 
unsur penting yang menjadi kaidah sumpah dalam syariat dan retorika al-Qur’an. (Al-Qurṭubī, 
2006, p. 190) Para mufasir seperti al-Qurṭubī menegaskan bahwa kata اوُظَفحِْا : bermakna 
“Larangan” yang berarti Larangan memperbanyak sumpah, larangan untuk mudah bersumpah, 
larangan bersumpah tanpa kebutuhan dan larangan melibatkan nama Allah dalam hal yang 
sia-sia. Hal ini sesuai dengan perkataan al-Qurṭubī dalam kitab tafsirnya :  

 
نِايمَْلأَا فيِ فِرَّْصلا كِرْـَت ىلَعَ ةٌلَلاَدَ ظِفْلحِِْ, رُمْلأَا  

“Perintah menjaga menunjukkan larangan menggunakan sumpah secara berlebihan” 
Kajian ayat ini merupakan inti etika bersumpah dalam syariat dan dalam kajian al-qasam 

Qur’ani. Dalam balaghah, Qasam berfungsi sebagai penguat kebenaran. Karena itu bersumpah 
sembarangan menyalahi maqāṣid sumpah dalam al-Qur’an. Al-Qurṭubī menghubungkan etika 
ini dengan maksud retorika Qasam yang ingin menegakkan kejujuran dan kredibilitas. Dalam 
ayat tersebut terdapat beberapa prinsip yang menunjukkan etika dalam bersumpah atau 
membahas adab al-yamīn. (Al-Qurṭubī, 2006, p. 190) Antara lain : 

a. Prinsip Kehati-hatian dalam Bersumpah 
Perintah Allah dalam QS. al-Mā’idah: 89 mengandung makna bahwa sumpah tidak boleh 

dilakukan sembarangan. Ayat ini menetapkan bahwa sumpah adalah ucapan yang bernilai 
hukum, sehingga tidak boleh diperbanyak kecuali pada keadaan yang benar-benar diperlukan. 
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Al-Qurṭubī secara jelas menyebutkan: 
 “ ةرورضل لاإ اهنم راثكلإا كرت يضتقي نايملأا ظفبح رملأا

Perintah menjaga sumpah menunjukkan larangan memperbanyak sumpah kecuali karena 
kebutuhan.” 

al-Qurṭubī menekankan dalam tafsirnya bahwa sumpah hanya dipakai ketika 
dibutuhkan untuk menegaskan kebenaran, atau ada keperluan syar‘i, bukan sebagai kebiasaan 
atau hiburan lisan semata, artinya sumpah yang keluar dari lisan manusia haruslah yang 
memiliki maksud tertentu sesuat syariat dan diperlukan untuk kemaslahatan seseorang. (Al-
Qurṭubī, 2006, p. 190) Sebagaimana Ibn ‘Āshūr menyebutkan bahwa menjaga sumpah adalah: 

 
 دصق لاب ناسللا ىلع يريج اًوغل ينميلا لعيج لاأ

“Jangan menjadikan sumpah sebagai ucapan sia-sia yang keluar tanpa maksud.” 
 

Ini menegaskan bahwa sumpah harus disertai niat, tanggung jawab, dan keseriusan, 
bukan spontanitas tanpa kontrol yang akan hanya menghilangkan makna keagungan dari 
sumpah tersebut. Islam melarang memperbanyak sumpah tanpa keperluan, karena dapat 
mengurangi kewibawaan dan kejujuran seseorang. (Ibn ‘Āshūr, 1984, p. 194) Dalam kajian 
Ulūmul Qur’ān, sumpah (al-yamīn) dikategorikan sebagai bagian dari uslūb balaghī dalam al-
Qur’an, sekaligus memiliki prinsip etis bagi manusia. Prinsip pertama adab sumpah adalah 
tidak menjadikan sumpah sebagai kebiasaan lisan karena akan menunjukkan kurangnya 
kehati-hatian, merendahkan nilai sumpah dan membuka peluang dosa (melanggar sumpah). 
(Syamsuddin, 2018, pp. 54–58) 
 

b. Prinsip Menjaga Kesucian Nama Allah 
Dalam al-Qasam, yang menjadi pokok utama adalah ta'ẓīm (pengagungan) terhadap 

nama Allah. Ayat ini menegaskan bahwa sumpah adalah kalimat yang agung yang tidak boleh 
dipakai untuk main-main atau bercanda. (Al-Suyuthi, 2007, p. 140) Itu semua karena sumpah 
adalah Kalimat yang Agung. Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 224: 

 
  مٌيْلِعَ عٌيْسمَِ ُّٰ.اوَ سِۗاَّنلا ينَْبَ اوْحُلِصْتُوَ اوْقَُّـتـَتوَ اوُّْبرَتَ نْاَ مْكُنِايمَْلاَِّ ةًضَرْعُ َّٰ.ا اولُعَتجَْ لاَوَ

224.  Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang dari 
berbuat baik, bertakwa, dan menciptakan kedamaian di antara manusia. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

 
Kata ‘uḍrah ( ًةضَرُْع ) dalam ayat tersebut menurut ilmu balāghah bermakna sesuatu yang 

sering digunakan hingga hilang kehormatannya, seperti perisai atau benda yang dijadikan 
tameng berkali-kali. Dengan kata lain, Allah melarang menjadikan nama-Nya sebagai bahan 
sumpah yang diulang tanpa tujuan mulia, apalagi sebagai alasan untuk meninggalkan 
kebaikan. (Al-Qurṭubī, 2006, p. 114) Fakhr al-Rāzī menekankan bahwa makna menjaga sumpah 
bukan hanya sekadar memelihara kejujuran dalam ucapan, tetapi lebih jauh adalah menjaga 
kesucian nama Allah: 

 
 "اهَتِمَظَعَوَ اللهِ ءِاسمَْأَ ةِمَرْحُ ظُفْحِ هُانَعْمَ ينِمِيَلْا ظُفْحِ"

“Menjaga sumpah berarti menjaga kehormatan nama-nama Allah dan keagungannya.” 
Dengan demikian, prinsip ini menegaskan bahwa nama Allah tidak boleh dipakai secara 

sembarangan dalam sumpah, sumpah layak digunakan dalam konteks yang benar, serius, dan 
bertujuan baik. Penyebutan nama Allah dalam sumpah selalu harus berada dalam bingkai 
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pengagungan dan ketakwaan, bukan untuk permainan lisan atau kepentingan duniawi yang 
kecil. (Al-Rāzi, 1981, p. 189) 
 

c. Prinsip Tanggung Jawab Hukum: Kafārah 
Al-Qur’an surat al-Mā’idah: 89 adalah satu-satunya ayat yang memuat aturan kafārah 

sumpah secara terperinci. Ini menegaskan bahwa sumpah bukan hanya ucapan, tetapi 
keputusan moral, spiritual, dan hukum. Ulama Ulūmul Qur’an menjadikan ayat ini sebagai dalil 
bahwa sumpah mengikat dan yang melanggarnya wajib menebusnya. Al-Suyūṭī dalam al-Itqān 
menyatakan bahwa sumpah adalah bagian dari alfāẓ al-ḥukm, yaitu ucapan yang berdampak 
hukum. Hal ini dijelaskan oleh al-Suyūṭī dalam al-Itqān fī ‘Ulūmil Qur’ān: 

 
 ".ثنلحا دنع ةرافك بجوت ا6لأ مكلحا ظافلأ نم ينميلاو"

“Sumpah termasuk ucapan hukum karena ia mewajibkan kafārah jika dilanggar.” 
Dengan demikian, sumpah al-yamīn memiliki sifat iltizām (komitmen) yang diakui syariat. 

(Al-Suyuthi, 2007, p. 138) 
Ada sumpah yang tidak dihukum ( وغللا ) dan ada yang mengikat ( دَّقعملا ) Menurut ulama 

tafsir: وغَّللا  merupakan ucapan spontan, tidak dimaksudkan untuk bersumpah dan tidak ada 
kafārah didalamnya, sedangkan دَّقعملا  adalah sumpah dengan niat dan kesengajaan yang mana 
wajib kafārah jika dilanggar bagi Fakhr al-Rāzī menyebut ayat ini sebagai dasar bahwa sumpah 
adalah akad yang mengikat dan didalamnya terdapat hukum hukum yang mengikat sesuai 
syariat. QS. al-Mā’idah: 89 menyebutkan tiga bentuk kafārah utama bagi yang melanggar 
sumpah : 

1) Memberi makan 10 orang miskin, atau 
2) Memberi pakaian kepada mereka, atau 
3) Memerdekakan hamba. Jika ketiga hal itu tidak mampu dilakukan: 
4) Wajib puasa 3 hari. (Al-Rāzi, 1981, p. 189) 

 
d. Prinsip Keseriusan dalam Mengucapkan Sumpah 

Perintah Allah dalam QS. al-Mā’idah: 89, juga dipahami oleh para mufasir sebagai 
bimbingan moral dan etika hati. Karena sumpah adalah ibadah lisan yang mengandung 
pengagungan terhadap nama Allah, maka ia tidak boleh diucapkan kecuali dalam keadaan yang 
benar dan dengan keseriusan. (Syamsuddin, 2018, p. 55)  Para mufasir menegaskan bahwa 
sumpah tidak boleh untuk tujuan duniawi kecil seperti digunakan untuk urusan sepele dan 
perkara yang tidak pantas diagungkan dengan nama Allah. Al-Qurṭubī dalam al-Jāmi‘ li Aḥkām 
al-Qur’ān menyatakan: 

 ".روملأا نم رئاغصلا في الله مسا لمعتسيُ لا"
“Nama Allah tidak boleh digunakan untuk urusan-urusan kecil.” (Al-Qurṭubī, 2006, p. 94) 
Hal ini menunjukkan bahwa sumpah harus dipakai hanya pada konteks yang benar-

benar penting. Selanjutnya para ulama sepakat bahwa menggunakan sumpah untuk menutupi 
kebohongan adalah dosa besar, termasuk dalam dosa al-Yamīn al-Ghamūs, yakni sumpah yang 
menenggelamkan pelakunya ke dalam dosa. Dalam al-Qur’an surat ali-Imran ayat 77 :  

 
لٰواُ لاًيْلِقَ انًثمََ م6ِِْايمَْاَوَ ِّٰ.ا دِهْعَبِ نَوْترَُشْيَ نَيْذَِّلا َّناِ

ۤ
  مٌيْلِاَ بٌاذَعَ مْلهَُوَ ۖ مْهِيْكِّزَـُي لاَوَ ةِمَيٰقِلْا مَوْـَي مْهِيْلَاِ رُظُنْـَي لاَوَ ُّٰ.ا مُهُمُلِّكَيُ لاَوَ ةِرَخِلاْٰا فىِ مْلهَُ قَلاَخَ لاَ كَ«ى

77.  Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh bagian di akhirat, Allah tidak 
akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan 
menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. (Al-Rāzi, 1981, pp. 22–23) 
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Ibn ‘Āshūr menekankan bahwa ayat ini adalah “Tahdhīb lisānī” (etika pengendalian lisan) 

Sumpah harus diucapkan dalam konteks yang benar dan dengan niat yang lurus. Ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang yang bersumpah palsu untuk kepentingan dunia, misalnya: 
untuk mengambil harta atau hak orang lain, untuk menutupi kebohongan, atau untuk 
memperdaya orang lain dalam urusan duniawi. (Al-Ṭabarī, 2001, pp. 331–333) Mereka menukar 
“janji Allah” yakni amanah dan ketaatan kepada syariat-Nya dengan “harga yang sedikit”, yaitu 
keuntungan dunia yang fana, dengan kata lain  mereka menjual kejujuran dan keimanan demi 
keuntungan duniawi, padahal nilai dunia di sisi Allah sangat rendah. (Al-Qurṭubī, 2006, p. 96)  

 
6. Hikmah Qasam Serta Relevansi dalam Etika Bersumpah 

Etika Bersumpah adalah untuk menunjukkan bagaimana manusia mengaplikasikan 
prinsip Qasam dalam kehidupan, dijelaskan bagaimana Qasam Allah bertujuan untuk 
menegaskan kebenaran wahyu dan Sumpah bagi manusia memiliki konsekuensi hukum, 
moral, dan spiritual didalam penggunaannya. Setelah memahami bagaimana Allah 
menggunakan Qasam, muncul pertanyaan tentang bagaimana manusia seharusnya 
bersumpah? Maka muncul istilah etika dalam bersumpah seperti: 

a. Kehati-hatian dalam Bersumpah  
b. Tidak memperbanyak sumpah (pelestarian kejujuran). 
c. Larangan sumpah palsu (yamin ghamūs). 
d. Kewajiban menunaikan kafarat sumpah yang dilanggar. (Al-Qurṭubī, 2006, p. 204) 

 
Etika ini merupakan implikasi syar‘i dari kedudukan sumpah dalam Al-Qur’an pada Al-

Qur’an surat al-Mā’idah: 89 yang mana jika Allah bersumpah untuk menegakkan kebenaran, 
maka manusia pun harus menjaga sumpah sebagai bentuk ibadah dan amanah. (Ibn ‘Āshūr, 
1984, p. 280) Hikmah Qasam merupakan tujuan terbesar dari penggalian tentang sumpah 
dalam Al-Qur’an, Hikmah Qasam sendiri menjadi titik temu antara konsep Qasam (teoretis), 
bentuk-bentuknya (linguistik), dan etika sumpah (praktis). Antara lain hikmah Qasam adalah: 

a. Qasam sebagai penegas kebenaran wahyu. 
b. Sebagai hujjah bagi yang ragu dan pengingkar. 
c. Sebagai bentuk pengagungan kepada Allah atau makhluk yang Allah muliakan. 
d. Untuk menggugah hati manusia melalui retorika ilahi. 
e. Sebagai media pendidikan tentang kejujuran, tauhid, dan tanggung jawab moral. (Al-

Rāzi, 1981, p. 110) 
 

Pernyataan sumpah dengan menyebut nama Allah memang memiliki sejumlah indikasi, 
antara lain: keimanan yang teguh bahwa hanya Allah yang berhak dan pantas diagungkan, tidak 
ada yang selain-Nya. Kokohnya keyakinan di hati, telah mengundangnya pada suatu tahap 
dimana Allah dihadirkan sebagai penguat kabar yang dibawa oleh manusia. Diawal telah 
diterangkan bahwa tentang sumpah yaitu untuk mempertegas dan memperkuat suatu 
pernyataan agar dapat diterima atau dipercaya oleh para pendengarnya. Selanjutnya, jika 
sumpah telah dinyatakan diantara seama manusia maka sejumlah hikmah dan faedah yang 
dapat diperoleh antara lain: 

a. Menghilangkan keraguan dan menegaskan kebenaran pernyataan 
b. Memberi kepastian hati bagi penyampai sumpah 
c. Mengukuhkan nilai moral dan integritas 
d. Mencegah terjadinya perselisihan dan memperjelas hak-hak. 
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Kesimpulan 
	

Qasam (sumpah) dalam Al-Qur’an bukan sekadar bentuk linguistik, tetapi merupakan 
gaya bahasa (uslub) yang mengandung pesan teologis, moral, dan spiritual yang sangat 
mendalam, al-Qur’an menggunakan Qasam tidak hanya sebagai gaya bahasa, tetapi juga 
sebagai sarana penegasan terhadap kebenaran wahyu, keesaan Allah, dan kepastian janji-
janji-Nya. Melalui berbagai bentuk Qasam seperti Qasam Dzahir dan Qasam Mudhmar, serta 
isi sumpah yang menunjukkan keesaan Allah, kebenaran Al-Qur’an, kerasulan Nabi 
Muhammad Saw, hingga balasan amal dan keadaan manusia, Allah menegaskan keagungan 
ciptaan-Nya sekaligus menarik perhatian manusia agar merenungi kebenaran yang 
terkandung di dalam ayat-ayat-Nya. 

Hikmah penggunaan Qasam dalam Al-Qur’an antara lain untuk menghilangkan 
keraguan terhadap kebenaran risalah, memperkuat hujjah yang dibawa Nabi, serta 
menunjukkan kemuliaan hal-hal yang dijadikan objek sumpah oleh Allah. Dalam konteks 
manusia, sumpah memiliki kedudukan penting sebagai ikrar yang mengikat antara manusia 
dan Allah. Oleh karena itu, Islam menetapkan etika dalam bersumpah, yaitu agar seseorang 
hanya bersumpah dengan menyebut nama Allah dan melakukannya dengan penuh kejujuran. 
Rasulullah Saw melarang umatnya bersumpah dengan selain nama Allah karena hal itu 
termasuk bentuk kesyirikan kecil, serta memperingatkan agar tidak membiasakan sumpah 
dalam hal-hal yang sepele. 

Dengan demikian, sumpah dalam Islam bukanlah perkara ringan, melainkan bentuk 
tanggung jawab spiritual yang menuntut kejujuran, kesungguhan, dan kesadaran akan 
pengawasan Allah. Etika bersumpah mencerminkan keimanan dan integritas seseorang; 
sumpah yang benar memperkuat nilai kejujuran, sedangkan sumpah palsu menjadi tanda 
lemahnya iman. Dalam kehidupan sehari-hari, ajaran ini mengajarkan umat Islam agar 
berhati-hati dalam berbicara, menjaga kehormatan nama Allah, serta menjadikan sumpah 
sebagai sarana pengingat akan pentingnya amanah, tanggung jawab, dan kebenaran dalam 
setiap ucapan dan perbuatan. 

 
. 
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